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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Posisi Billa Ayu Kinanti sebagai supervisor adalah line producer pada divisi 

konten Majelis Lucu Indonesia. Namun dalam menjalani proses kerja magang, 

penulis juga dibantu dan dibimbing oleh Bima Fatah selaku pembimbing lapangan 

yang memiliki jabatan head videographer pada divisi konten Majelis Lucu 

Indonesia. Penulis juga mengerjakan beberapa konten promosi dan highlights di 

beberapa event Majelis Lucu Indonesia, sehingga penulis juga sesekali 

berkoordinasi dengan divisi event Majelis Lucu Indonesia terkait kebutuhan 

konten publikasi event. 

1. Kedudukan 

Penulis memiliki jabatan sebagai videographer dalam proses kerja magang 

pada divisi konten Majelis Lucu Indonesia. Penulis bekerja sama bersama 2 

videographer lainnya. Kerja videographer pada divisi konten Majelis Lucu 

Indonesia yaitu memvisualisasikan dan mengimprovisasi ide ide untuk konten 

yang sudah disiapkan oleh tim kreatif. 

2. Koordinasi 

Penulis menerima penugasan secara langsung baik dari Tony Sihombing 

sebagai head content, maupun secara langsung dari Bima Fatah selaku head 

videographer. Dalam produksi konten, penulis bekerja sama dalam proses 

pengambilan gambar yang sudah direncanakan dan disepakati bersama 2 

videographer lainnya. berikut adalah alur koordinasi dalam kerja magang 

yang dilaksanakan oleh penulis :  
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Gambar 3. 1. Bagan alur koordinasi kerja. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 

1 

(15 Feb 

– 19 

Feb) 

Produksi konten reguler 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Membuat assembly dan 

sync data shooting. 

2 

2 

(22 Feb 

– 26 

Feb) 

Produksi konten reguler 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Membuat assembly dan 

sync data shooting. 

3 

3 

(1 maret 

– 5 

maret) 

Produksi konten reguler 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 
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4 

4 

(8 

maret – 

12 

maret) 

Produksi “Pingin Siaran Show” 

• Mempersiapkan set 

shooting 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Membuat assembly dan 

sync dan color correct 

data shooting. 

5 

5 

(15 

maret – 

19 

maret) 

Produksi konten reguler 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

6 

6 

(22 

maret – 

26 

maret) 

Produksi konten ramadhan 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Membuat assembly dan 

sync dan color correct 

data shooting. 

7 

7 

(29 

maret – 

2 april) 

Produksi konten reguler 

• Mempersiapkan set 

shooting 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

 

8 

8 

(5 april 

– 9 

april) 

Produksi “Pingin Siaran Show” 

• Mempersiapkan set 

shooting 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

 



8 

 

• Membuat assembly dan 

sync dan color correct 

data shooting. 

9 

9 

(12 

april – 

16 

april) 

Produksi konten ramadhan 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Offline edit konten 

ramadhan 

10 

10 

(19 

april – 

23 

april) 

Produksi “Pingin Siaran Show” 

• Mempersiapkan set 

shooting 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Membuat assembly dan 

sync dan color correct 

data shooting. 

11 

11 

(26 

april – 

30 

april) 

Produksi konten ramadhan 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Offline edit konten 

ramadhan 

12 

12 

(3 mei – 

7 mei) 

Produksi konten reguler 

• Mengambil gambar 

selama proses shooting 

• Backup data shooting 

• Membuat assembly dan 

sync dan color correct 

data shooting. 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis memiliki kesempatan magang sebagai videographer. Penulis bertanggung 

jawab atas pengambilan gambar dan suara selama proses produksi, beserta data 

yang dihasilkan untuk disunting oleh editor. Penulis berkontribusi dalam proses 

produksi konten reguler, konten ramadhan, dan “Pingin Siaran Show”.  
 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Penulis memiliki tanggung jawab dalam proses pengambilan gambar, suara serta 

data yang dihasilkan pada produksi konten reguler, konten ramadhan dan “Pingin 

Siaran Show”. Sebagai videographer, penulis menerima breif dari head content 

dalam bentuk sebuah pointers yang berisikan narasi sebuah konten. Setelah 

menerima pointers yang sudah disepakati bersama, penulis brainstorming 

bersama tim videographer untuk membahas visualisasi dari pointers tersebut. 

Terutama ketika ada product placement pada konten, hal tersebut harus di brief 

dengan detail, terutama pada framing dan komposisi pada penempatan produk 

yang akan masuk, karena hal tersebut menyangkut dengan pemasukan 

perusahaan. seusai merundingan visualisasi tersebut, penulis bersama tim 

videographer langsung membuat photoboard dan floorplan dari konten tersebut 

untuk mempercepat proses set up di jadwal pengambilan gambar. 

 

Gambar 3. 2. Floorplan salah satu konten reguler. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3.3.1.1. Produksi konten regluer  

Pada awal dari kerja magang penulis, penulis mulai dikenalkan dengan 

peralatan dan fasilitas kantor yang sekiranya akan digunakan untuk 

produksi konten reguler. Penulis mulai terlibat pada produksi konten 

reguler pada hari ke tiga magang penulis. Selanjutnya penulis mulai 

membiasakan dengan tanggung jawab serta alur kerja produksi 

perusahaan. Pada tahap pra produksi, penulis diberikan brief dari head 

videographer mengenai apa yang dapat penulis bantu pada konten yang 

sudah berjalan sebelum penulis memulai kerja magang, sehingga penulis 

hanya perlu membantu dari setup yang sudah disetujui oleh tim 

videographer. Untuk konten yang belum dimulai ketika penulis sudah 

mulai kerja magang, penulis juga ikut dalam PPM konten tersebut, yang 

dilanjutkan dengan brainstorming dengan tim videographer berdasarkan 

kesepakatan dari pointers yang sudah lock pada saat PPM. Penulis dan tim 

videographer membuat melihat bagian kantor yang akan dijadikan set, lalu 

membuat photoboard dan floorplan untuk dijadikan patokan ketika 

shooting. Pada proses pengambilan gambar, penulis sering kali 

bertanggung jawab untuk mengoperasikan kamera cover shot setelah 

penulis selesai mempersiapkan kebutuhan proses pengambilan gambar.  

 

 

Gambar 3. 3. Foto proses pengambilan gambar konten reguler saat penulis melakukan 

kerja magang. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Menurut Kelby (2012) pembangunan studio menerapkan tree point 

lighting untuk memberikan pencahayaan yang dramatis atau tidak flat 

(hlm. 84). Penulis mempersiapkan tiga kamera, audio yang satu set dengan 

clip on dan pencahayaan pada set untuk memenuhi kebutuhan 

pengambilan gambar. Penulis juga sering kali bertanggung jawab atas 

properti yang digunakan pada set. Penulis juga mulai memberanikan diri 

untuk bertanggung jawab atas data shooting, mulai membantu membackup 

data dan foldering.  
 

 

Gambar 3. 4. Catatan backup penulis. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

 

Menurut Alexis Van Hurkman (2014) pencahayaan dan tata 

kamera yang sudah disusun oleh kru yang ahli, perbedaan warna dan 

exposure tidak dapat dihindari, dengan color correct yang sesuai, seluruh 

shot dapat diseimbangkan. maka dari itu penulis sesekali membuat 

assembly yang berisikan footage dan audio yang sudah disync dan di color 

correct, karena satu dari tiga kamera yang dimiliki oleh perusahaan 

memiliki tipe yang berbeda dari dua kamera lainnya. Bowen (2018) 

berpendapat bahwa rough cut dalam editing adalah memangkas “lemak 

visual” yang bertujuan untuk mendapatkan narasi yang dibutuhkan.  
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Gambar 3. 5. Foto proses pengambilan gambar konten reguler saat penulis melakukan 

kerja magang. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

Diwaktu luang penulis, penulis juga sesekali membantu offline edit 

yang berupa assembly, rough cut dan fine cut dari konten reguler untuk 

memperingan kerja editor, supaya mereka bisa langsung masuk ke online 

edit, sehingga progress editing akan berjalan lebih cepat, dan sesekali 

penulis juga membantu revisi editing.  
 

 

Gambar 3. 6. Foto proses pengambilan gambar konten reguler saat penulis melakukan 

kerja magang. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3.3.1.2. Produksi konten ramadhan 

Menurut Cecil (2012) dalam pembuatan sebuah video online, dibutuhkan 

konsep yang matang terlebih dahulu, sehingga hasilnya lebih menarik dan 

sesuai pada visi misi perusahaan itu sendiri. Pada proses produksi konten 

ramadhan, penulis ikut serta dalam pre production meeting konten 

ramdhan, dari mulai brainstorming tentang ide ide konsep cerita, konsep 

visual hingga konsep editing dari tiap konten ramadhan. Ketika seluruh 

konten sudah selesai dibahas dan sudah menghasilkan pointers dari tiap 

konten, penulis memulai brainstorming, membahas set untuk 

divisualisasikan pada tiap konten bersama tim videographer berdasarkan 

pointers yang sudah disepakati, dan membuat photoboard dan floorplan. 
 

 

Gambar 3. 7. Suasana sebelum memulai PPM konten ramadhan. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

Setelah sudah menyepakati hasil brainstorming, penulis 

memvisualisasikannya bersama tim videographer ketika produksi. Dalam 

proses persiapan pengambilan gambar, penulis memiliki porsi tanggung 

jawab yang sama dengan persiapan konten reguler. Tim videographer 

masih menyepakati pembagian tanggung jawab yang sama dengan konten 

reguler, sehingga penulis tidak bingung dengan alur kerja konten 

ramadhan. Dalam proses pengambilan gambar, penulis masih diberikan 

tanggung jawab untuk mengoperasikan kamera cover shot.  
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Gambar 3. 8. Foto proses pengambilan gambar konten ramadhan saat penulis melakukan 

kerja magang. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

Penulis juga membackup data hasil shooting dan sesekali juga 

membuat sequence assembly dan color correct diwaktu luang penulis. 

Dalam mempercepat proses editing dari konten ramadhan, editor meminta 

untuk merubah nama dari file audio, dengan nama cast di audio tersebut. 

Penulis juga ikut membantu offline edit salah satu konten ramadhan untuk 

mempercepat proses editing, karena konten ramadhan memiliki target 

tayang yang lebih padat ketimbang konten reguler.   
 

 

 

Gambar 3. 9. Nama penulis pada credit konten ramadhan. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3.3.1.3. Produksi “Pingin Siaran Show” 

Pada proses produksi “Pingin Siaran Show”, penulis juga tidak terlalu 

bingung secara alur kerja dalam memvisualisasikan set. Kebutuhan dari 

produksi ini tidak jauh berbeda dari produksi konten reguler yang sudah 

biasa penulis kerjakan. Dalam proses set up lighting dan tata kamera, 

penulis sudah di brief oleh Bima Fatah selaku head videographer untuk 

pada H – 1 pengambilan gambar.  

 

Set up kamera dan lighting dikerjakan di hari yang sama, untuk 

meringankan kerja pada hari shooting. Menurut Van Sijl (2005) properti  

menyediakan cara dramatis untuk mengespresikan batin dari karakter, 

setiap properti mewakili masing masing ide penting dalam film. Begitu 

juga dengan properti pada set, penulis juga ikut berkontribusi dalam tata 

artistik pada set “Pingin Siaran Show”.  
 

 

Gambar 3. 10. Properti pada set "Pingin Siaran Show". 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Pada gambar 3. 8 terlihat bahwa properti yang masuk pada 

lingkaran merah merupakan properti yang menggambar kan Coki (cast 

yang berbaju merah), karena dirinya yang sangat menyukai komedi gelap, 

tim creative dan videographer memutuskan untuk memposisikan properti 

burung hantu dan senjata iblis disebelah Coki untuk melambangkan ciri 

khas dirinya yang memiliki unsur gelap dalam berkomedi. 

 

Jadwal produksi “Pingin Siaran Show” dibagi menjadi 2 hari, yaitu 

hari produksi segmen 1, segmen 3 dan hari produksi segmen 2. Pada 

segmen 1 dan segmen 3, lokasi pengambilan gambar dilakukan di studio 

kantor, maka dari itu produksi kedua segmen ini bisa diproduksi dihari 

yang sama. Untuk produksi segmen 2, di produksi di hari yang terpisah, 

karena lokasi dari produksi segmen 2 sering dilakukan secara outdoor. 

Maka dari itu diperlukan hari yang terpisah untuk produksi segmen 2 ini. 

Pada produksi segmen 2, penulis mendapatkan tanggung jawab yang tidak 

jauh berbeda dalam produksi konten reguler ataupun produksi segmen 1 

dan 3 “Pingin Siaran Show”.  
 

 

Gambar 3. 11. Foto proses pengambilan gambar konten reguler saat penulis melakukan 

kerja magang. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Penulis seringkali bertanggung jawab pada cover shot, walaupun 

sesekali mengoperasikan kamera master shot ataupun merekam suara 

menggunakan H6n beserta clip on apabila proses produksi hanya 

menggunakan 2 kamera. Ketika proses pengambilan gambar sudah selesai, 

penulis lanjut membackup data hasil pengambilan gambar, foldering, 

membuat assembly, sync dan color correct. 

 

 

Gambar 3. 12. Timeline editing dari hasil sync dan color correct. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3. 13. Nama penulis pada credit "Pingin Siaran Show". 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama penulis menjalani proses kerja magang di Majelis Lucu Indonesia, penulis 

mengalami sedikit kendala yang diantarnya adalah : 

1. Kondisi lalu lintas Jakarta yang tidak bisa ditebak, terkadang sangat padat 

karena ada pembangunan/perbaikan, terkadang bisa sangat lancar dan 

kondusif. Pada minggu ke 3 magang penulis, penulis mengalami hambatan 

lalu lintas diperjalanan menuju kantor, pada jl. Mampang prapatan raya 

dan jl. Warung buncit raya terdapat galian PLN. Penulis pun tiba di kantor 

telat 15 menit dari jadwal crew call, dan penulis sudah melihat setup 

lighting dan kamera sudah selesai. 

2. Jadwal talent dari Majelis Lucu Indonesia yang terkadang terjadi 

perubahan yang mendadak. Pada beberapa hari shooting seringkali penulis 

mendapatkan informasi bahwa talent yang shooting pada hari tersebut 

sakit atau kadang memiliki jadwal shooting di tempat lain secara dadakan 

juga. Di saat itu penulis sempat bingung untuk mengerjakan apa pada hari 

tersebut.  

3. Selama penulis menjalankan magang, pandemi COVID-19 masih 

berlangsung. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dari beberapa kendala yang penulis alami, berikut solusi yang penulis lakukan 

untuk mengatasi kendala tersebut :  

 

1. Penulis meminta maaf atas keterlambatan penulis pada hari itu, penulis 

menceritakan hal yang membuat penulis telat untuk datang dikantor dan 

penulis menawarkan diri untuk membereskan seluruh alat sendiri sebagai 

aksi permohonan maaf. Penulis juga mempersiapkan waktu keberangkatan 

penulis lebih awal untuk menghindari terulangnya kejadian pada hari 

tersebut di hari shooting berikutnya. 
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2. Disaat ada perubahan jadwal shooting, dan hal itu membuat penulis tidak 

mengerjakan apa apa, penulis berinisiatif untuk membersihkan dan 

membereskan alat alat yang ada, supaya alat alat tersebut masih nyaman 

untuk digunakan dan alat alat tersebut tidak berceceran. Dan untuk 

mencegah hal ini terjadi lagi kedepannya, penulis mulai membawa laptop 

setiap hari ke kantor, supaya bisa membantu offline edit atau merapihkan 

foldering pada ssd editor supaya editor bisa lebih mudah dalam mencari 

data yang akan diedit nantinya. Dan penulis juga bisa menonton bersama 

untuk mencari referensi bersama kru lainnya, sekaligus mengakrabkan diri 

dengan kru lain di waktu luang. 

 

3. Penulis selalu membawa masker lebih dan handsanitizer untuk selalu 

mematuhi protokol kesehatan dimanapun dan kapanpun.  


